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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan penerapan model pembelajaran
Group Investigation terhadap hasil belajar peserta didik pada konsep Pencernaan
Lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design dengan
menggunakan penelitian deskriptif analisis dengan jenis kuantitatif. Desain
penelitian menggunakan one group pretest-posttes design. Populasi penelitian ini
adalah peserta didik kelas MA Raudlatutta’allum Tasikmalaya. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple jenuh yaitu penentuan sampel anggota populasi
dijadikan sampel yang diambil adalah 35 orang. Hasil penelitian menunjukan Hasil
analisis thiwng = -24,76 dan tu - 2,04. diperoleh nilai 2p (0,0455) < o (0,05),
kesimpulan analisis menunjukan tolak H,. artinya median hasil posttest tidak sama
dengan median yang telah ditentukan. Dengan demikian model pembelajaran Group
Investigation cocok diterapkan pada proses pembelajaran konsep Pencemaran
Lingkungan di kelas X MA Raudlatutta’allum Kota Tasikmalaya.

Kata kunci : Group Investigation, Pencemaran Lingkungan
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PENDAHULUAN

Selama ini proses pembelajaran di kelas
diarahkan kepada kemampuan peserta didik
untuk menghafal informasi. Otak peserta
didik dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut
memahami informasi yang diingatnya untuk
menghubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus
dari sekolah, mereka pintar teoretis tetapi
mereka miskin aplikasi.

Pada saat ini model pengajaran yang
banyak digunakan adalah model
pembelajaran ~ klasikal  dengan  cara
komunikasi satu arah (feaching directed).
Sedangkan peserta didik biasanya hanya
memfungsikan indra  penglihatan  dan
pendengarannya.  Dengan  kata  lain,
pendidikan di sekolah terlalu menjejali otak
peserta didik dengan berbagai bahan ajar
yang harus dihafal. Pendidikan tidak
diarahkan untuk mengembangkan dan
membangun karakter serta potensi yang
dimiliki peserts didik. Dengan demikian,
proses pendidikan di Indonesia tidak
diarahkan menjadi manusia cerdas yang
memeliki kemampuan untuk memecahkan
masalah hidup, dan membentuk manusia
aktif, kreatif, dan inovatif.

Timbul pertanyaan apakah mungkin
penerapan model pembelajaran  yang
sederhana, sistematik dan bermakna dapat
digunakan para pendidik sebagai dasar untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
baik, sehingga dapat membantu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik. Berkenaan dengan hal itu,
maka  dikembangkanlah  suatu  model
pembelajaran, yang salahsatunya model
pembelajaran kooperatif, agar bisa digunakan
oleh pendidik sebagai dasar melaksanakan
kegiatan pembelajaran dan sebagai suatu
alternatif pendidik dalam usaha
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Setelah memperhatikan keadaan
disekolah, model pembelajaran yang
digunakan sebagian pendidik kurang variatif.
Hal ini hampir terjadi disetiap sekolah
ataupun disetiap lembaga pendidikan, tidak
terkecuali di MA Raudlatutta’alum Cidahu

Kota Tasikmalaya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Biologi kelas X di
MA  Raudlatutta’alum  Cidahu  Kota
Tasikmalaya, ternyata model pembelajaran
yang bervariasi sangat jarang digunakan.
Sehingga ada kemungkinan, hal tersebut
dapat mempengaruhi hasil belajar yang
dicapai peserta didik, dengan rata-rata 68.11
nilai  tersebut kurang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70.00.

Oleh karena itu, penulis akan mencoba
menerapkan model pembelajaran kooperatif
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif ini peserta
didik tidak hanya mendapatkan sumber
pengetahuan dari seorang pendidik saja, akan
tetapi peserta didik juga bisa saling bekerja
sama dan saling berinteraksi antara satu
dengan yang lainnya. Peserta didik juga
harus bisa memanfaatkan dan mencari
sumber-sumber pengetahuan yang sesuai
dengan permasalahan. Jadi, setelah peserta
didik dapat memecahkan permasalahan
tersebut peserta didik dapat mengetahui
kapan pengetahuan tersebut dipakai dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu peneliti
akan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation. Model
pembelajaran  ini  merupakan  model
pembelajaran kerja sama dalam kelompok
untuk mencapai tujuan, dan peserta didik
saling berbagi pengetahuan, pengalaman dan
kesempatan mengemukakan pendapat
sehingga akan terbentuk suasana belajar yang
aktif mengemukakan permasalahan pada
konsep yang dipelajari.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre experimental design.
Sugiyono (2011). Pada penelitian ini peneliti
memperoleh data yang diharapkan dengan
cara menggunakan teknik pengumpulan data
berupa tes yang dilakukan sebelum dan
setelah proses pembelajaran satu pokok
bahasan  selesai, yaitu  menggunakan
instrumen berupa pretest dan posttest. Tes
yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
tertulis dalam bentuk pilihan ganda dengan 4
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option. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar peserta
didik pada konsep Pencemaran Lingkungan
dengan jumlah soal sebanyak 40 soal. Tes
berbentuk pilihan ganda dengan 5 option.
Aspek yang diukur hanya dominan kognitif
dan dibatasi atas tingkatan mengingat (C)),
memahami (C;), dan menerapkan (Cj).
Populasi penelitian ialah peserta didik kelas
X MA Raudlatutta’allum Kota Tasikmalaya.
Sampel diambil dengan teknik simple jenuh
yaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Sampel yang diambil adalah 35 orang kelas
X.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar peserta didik kelas X MA
Raudlatutta’allum Kota Tasikmalaya
sebelum dan sesudah proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation pada konsep
Pencemaran Lingkungan, dengan soal
sebanyak 30 butir soal sebagai berikut :

o Pretest

W Posttest

0 .
Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai
Rata-rata Prestest dengan Postest

Berdasarkan Gambar 1.  Terlihat
perubahan yang signifikan hasil belajar
sebelum proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Group Investigation
dengan sesudah proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Group
Investigation.

a. Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi-kuadrat ().

Hipotesis statistik yang diuji adalah :

H, : data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal

H, : data berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal

Kaidah pengujian hipotesis : tolak Hy Jika
Phiung > X ubel Hasil analisis dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji

.
Normalitas
D 7= 12 . . . . Kesimpulan
ata ; Hasil Analisis | Kesimpulan Analisis
hitung | tabel
Data berasal dari
A | 290 | 781 | £uitune= Puaver | Terima Hy i"i‘ﬁ;gﬁg
normal
Data berasal dari
populasi vang

B | 380 | 7.81 | %lnitune= Xuabel | Terima Hg e ditoitns:

normal

Tabel 1. memperlihatkan hasil uji
normalitas untuk kedua kelompok data
diperoleh xzhmmg< xztabel, Hal ini
menunjukan kesimpulan hasil analisis
terima Hy, artinya kedua kelompok data
telah diambil dari populasi yang
berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah kedua
kelompok data hasil tes belajar tersebut
mempunyai varians homogen atau tidak,
dilakukan uji Faksimum.

Hipotesis yang diuji adalah :

Hy: GA2 = GA2 = kedua varians homogen
H;: 032 * 032 = kedua varians tidak
homogen

Kaidah pengujian hipotesis : tolak Hy jika
Fhitwng = Frabel. Hasil analisis dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji

Homogenitas Dua Varians
Fuitune | Frabat | Hasil Analisis | Kesimpulan | Kesimpulan Analisa

102 | 180 | Funne<Fua | Terima H Keg‘;g;jfs

Berdasarkan tabel 2. Menunjukan
bahwa hasil analisis uji homogenitas
tersebut diperoleh Fhriung < Fiape. Jadi
menurut perhitungan tersebut, diperoleh
kesimpulan terima Hy, artinya kedua
kelompok data tersebut variansnya
homogen.

Pengujian Hipotesis

Kedua kelompok data telah diambil
dari populasi yang berdistribusi normal
dan variansnya homogen, maka untuk
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membandingkan data hasil pretest dan
posttest digunakan uji t.
Kaidah pengujian hipotesis :
Jlka trabel < thitung < tiabel

Hasil analisis thiung = -24,76 dan tipel =
2,04 dapat dilihat dari kurva berikut
sebagai berikut :

terima Hj

/

Daerah
Penolakan H,

(daerah Lritis)

S

Gambar 2. Kurva Hasil Uji t

Daerah
Penerimaan H,

Berdasarkan gambar 2. diketahui
bahwa thiwng terletak di daerah penolakan
Hyp. Dengan demikian, hipotesis yang
penulis ajukan yaitu “hasil pretest tidak
sama dengan hasil posttest” diterima.

Rata-rata hasil pretest (X =) lebih
kecil dari rata-rata hasil posttest (X =),
maka hasil posttest lebih baik dari hasil
pretest. Artinya model pembelajaran
Group  Investigation  telah  berhasil
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada konsep Pencemaran Lingkungan di
kelas X MA Raudlatutta’alum Kota
Tasikmalaya

Untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Group Investigation cocok
diterapkan pada proses pembelajaran
konsep Pencemaran Lingkungan di kelas
X MA  Raudlatutta’allum  Kota
Tasikmalaya digunakan wuji median.
Kaidah pengujian hipotesis : tolak Hy jika
2p <.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Tes Median

p o Hasil Kesimpulan Me Me
Analisis Sesungguhnya | Ditentukan
00455 | 005] Ip < Tolak H, 22 21

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai
2p < a, kesimpulan analisis menunjukan
tolak H,. Artinya median hasil posttest
tidak sama dengan median yang telah
ditentukan. Dengan demikian model
pembelajaran Group Investigation cocok
diterapkan pada proses pembelajaran
konsep Pencemaran Lingkungan di kelas

X MA
Tasikmalaya.

Raudlatutta’allum Kota

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan di
kelas XA dengan proses pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Group
Investigation, ternyata cocok diterapkan pada
proses pembelajaran konsep Pencemaran
Lingkungan di kelas XA MA
Raudlatutta’allum Kota Tasikmalaya

Hal ini dapat dilihat dari median hasil
posttest sama dengan median yang telah
ditentukan.  Dengan  demikian = model
pembelajaran  Group Investigation cocok
diterapkan pada proses pembelajaran konsep
Pencemaran Lingkungan di kelas X MA
Raudlatutta’allum Kota Tasikmalaya.

Model pembelajaran Group
Investigation merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang melibatkan
peserta didik sejak perencanaan, baik dalam
menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Model
ini menuntut para peserta didik untuk
memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam ketrampilan
proses kelompok (group process skills).

Group Investigation memiliki banyak
sekali kelebihan, yaitu peserta didik menjadi
siap dalam belajar, setiap peserta didik dapat
menguji tingkat pengetahuan dan tingkat
penguasaan bahan pelajaran dan
menumbuhkan dan mengembangkan cara
berpikir dan sikap ilmiah sehingga mereka
akan mendapatkan kepercyaan diri dalam
pertandingan berlangsung. Selain itu peserta
didik berharap untuk memberikan konstribusi
bagi kelompoknya sehingga mereka akan
berusaha menguasai materi secara sungguh-
sungguh karena menginginkan kelompoknya
mendapatkan yang terbaik.
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